BABIV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PERANAN

LEMBAGA TABUNG HAJI

A. Ditinjau dari Segi Peranan Lembaga Tabung Haji dalam Urusan
Pelaksanaan Ibadah Hali

Ibadah haji adalah ibadah yang dirasakan berat, karena ia meliputi
penggunaan harta dan amalan fisik dalam melaksanakannya. Dengan
menunaikan ibadah tersebut secara tidak langsung telah melahirkan rasa syukur
terhadap nikmat-nikmat yang Allah karuniakan, terutama nikmat harta, nikmat
kesehatan serta kescjahteraannya. Konsep mensyukuri nikmat dalam Islam
adalah dengan menggunakannya kearah melakukan ketaatan kepada Allah yang
mengaruniakan. Adapun syukur terhadap nikmat adalah karena setengah dari
ibadah dilaksanakan secara fisik dan setengahnya yang lain dengan harta.
Sementara ibadah haji dilakukan melalui keduanya sekaligus. Oleh karena itu
tidak wajib dilaksanakan ibadah tersebut sewaktu tidak memiliki harta atan pada
saat sedang sakit. Jadi menunaikan ibadah haji adalah sebagai perwujudan rasa
mensyukuri kedua nikmat tersebut.

Maka ibadah haji wajib dilaksanakan pada tahun pertama setelah

mempunyai kemampuan dan syarat-syaratnya. Ini karena menunaikan ibadah haji
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itu diwajibkan dengan segera bagi setiap orang yang syarat-syarat wajibnya
terpenuhi. Bahwa orang yang mempunyai kesanggupan, kekuatan, dan
kesejahteraan agar segera menunaikan ibadah tersebut, karena perbuatan

menangguhkan itu adalah satu kerugiaan. Sebagaimana Nabi SAW bersabda:

e Bloa sy ade dbidpalit dous, J6: J6 Culie o
aadon el s bl s (op Mo, 008 Lo f 228
Dari Ibnu Abbas ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: “Barangsiapa
hendak menunaikan haji, maka bersegeralah, karena sesungguhnya
seseoranig itu (kadang-kadang) tertimpah sakit, tersesat jalan dan
menghadapl kcbuulhan. (H R. Ahmad)

Allah menyeru umat manusia agar menunaikan rukun Islam yang kelima

ini sebagaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Hajj yang berbunyi:
G or 8l sl des 3oy sl 2l Ll G0 s
sy &jj »
“Dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka
akan datang kepadamu dengan bcljalan kaki dan mengendarai unta yang
kurus yang datang dari segenap penjuru yang jauh.” (DEPAG RI, 1990 :
515, Q.S. Al-Hajj : 27).
Berdasarkan firman tersebut para ulama’ tafsir menafsirkan bahwa “unta
yang kurus” adalah menggambarkan betapa jauh dan menghadapi berbagai
kesulitan yang terpaksa dihadapi oleh umat Islam yang ingin menunaikan ibadah

haji, Keadaan ini tidak mudah bagi seseorang untuk menunaikan ibadah tersebut
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melainkan dengan semangat yang tinggi dan kokoh. (Berita Tabung Haji, Mac/
April 1996, Bil 2/96).

Atas dasar inilah maka Lembaga Tabung Haji dibentuk untuk mengurangi
kesulitan yang terpaksa dihadapi oleh calon haji. Di samping itu juga untuk
membantu orang-orang Islam yang kurang berkemampuan untuk menabung uang
secara berangsur-angsur.

Dengan cara ini bisa mengurangi kesulitan yang dihadapi oleh calon haji
khususnya dalam pengumpulan uang disebabkan oleh keaadaan ekonomi yang
kurang memadai. Selain itu juga melatih untuk berhemat dan suka menabung, agar
tabungan itu bisa digunakan untuk belanja menunaikan ibadah haji khususnya. Hal
ini karena pahala untuk membelanjakan uang dengan tujuan tersebut amat besar
sekali.

Sekiranya tidak ada institut yang bersedia untuk menerima tabungan
orang-orang Islam secara berangsur-angsur serta mengelolakannya, maka
selamanya calon haji ini tidak bisa menunaikan ibadah haji. Melihat keadaan
ekonomi mereka yang kurang setabil adalah mustahil untuk memperoleh sejumlah
uang yang cukup sekaligus atau dalam jangka waktu yang singkat. Namun untuk

mencapai tujuan tersebut, kebanyakan calon haji menjual atau menggadaikan



tanah, harta benda dan binatang termak yang ada. Tujuannya untuk mendapatkan
uang bagi pelaksanaan rukun Islam yang kelima itu. Akan tetapi keadaan seperti
ini adalah bertentangan dengan ajaran Islam. Disamping itu bisa merusak
perkembangan ekonomi mereka yang memang terbelakang.

Tabungan di Tabung Haji ini memberi kesempatan kepada golongan yang
kurang mampu untuk memenuhi kesanggupan menunaikan ibadah haji.
Kesanggupan menyediakan bekal, serta perbelanjaan perjalanan pulang pergi, ini
terhindar dari segala kesulitan yang menghalangi dari menunaikan ibadah haji.
Firman Allah SWT:

eqv: oSy Md\)‘\.t\,/h._.ﬂw

“... yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah

...”. (DEPAGRI,, 1990 ;: 92, Q.S. Al-Imran : 97).

Lembaga Tabung Haji senantiasa berusaha untuk memberi pelayanan
yang terbaik, sempuma dan sangat memuaskan kepada para jamaah dalam
urusan melaksanakan ibadah haji, bermula dari menabung uang hingga selesai
menunaikan ibadah tersebut. Walaupun pemberangkatan melalui Tabung Haji
bukanlah salah satu dari “rukun haji” tetapi calon haji dijamin Insya Allah
selamat dari menabung uang hingga melangkah untuk menunaikan ibadah haji

tersebut serta setelah kembali nanti ke Tanah Air. Peranan Lembaga Tabung
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Haji dalam urusan pelaksanaan ibadah haji adalah sebagai prakiek dari
pelaksanaan syarat-syarat wajib haji.

B. Ditinjau dari Segi Peranan Lembaga Tabung Haji dalam Urusan
Ekonomi Islam

Pada dasarnya Tabung Haji telah diwujudkan sebagai institusi pemerintah
untuk menyesuaikan dan memudahkan kaum Muslimin menunaikan fardhu haji
dengan cara yang tidak diragukan dan terurus. Selain itu Tabung Haji juga
bertujuan untuk mengatasi masalah sosio-ekonomi serta menyediakan berbagai
pengurusan untuk membantu kaum Muslimin dalam investasi perdagangan serta
membawa perubahan dalam segala aktivitas ekonomi negara.

Tabung Haji berperan sebagai institusi yang mengurus ekonomi kaum
Muslimin dengan mewujudkan kesempatan kepada golongan tersebut menanam
modal dalam perdagangan dan sebagainya. Disamping itu juga berusaha dalam
aktivitas ekonomi negara yang halal disisi Islam secara aktif.

Uang tabungan yang disimpan di Tabung Haji tanpa digunakan atau
dikembangkan maka tidak akan bertambah, malah bisa berkurang karena tiap
tahun wajib membayar zakat. Agar keadaan demikian tidak terjadi maka uang di
Lembaga Tabung Haji dikelola dalam berbagai bidang khususnya dalam bidang
perdagangan yang halal disisi Islam. Menabung di Tabung Haji secara tidak

langsung termasuk dalam kegiatan investasi karena perolehan kembaliannya itu
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(idak pasti dan tidak tetap, ini tergantung kepada hasil usaha yang benar-benar
dihasilkan oleh Tabung Haji sebagai pengelola dana. Akan tetapi melaksanakan
usaha yang produktif dalam investasi adalah suatu kegiatan yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Peranan yang dilaksanakan oleh Tabung Haji dalam urusan ekonomi
adalah mengikuti ketentuan-ketentuan syariat Islam. Tabung Haji
mempraktekkan cara ini adalah untuk menghindari dari unsur-unsur riba. Praktek
riba yang ingin dihindari adalah praktek pembayaran lebih yang disyaratkan atas
uang yang dititipkan atau dihutangkan. Sebagaimana dilarang dalam Al-Qur’an

dan Al-Hadits:
L:,_Bl, &Mw\ ‘y_)_l\ \)K"\; )(LMA\ U‘;\)\ L%,__
« W 0 e Oy s PN
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kafmu memakan riba dengan

berlipat ganda dan bertaqwalah kamu kepada Allah supaya kamu
mendapat keberuntungan”. (DEPAG RI, 1990:97, Q.S. Al-Imron : 130).

« el PO VPN PN S VIR ,_J\§|
“Dari Jabar RA., bahwa sesungguhnya Nabi SAW melaknat pemak
riba, pemberi —makan riba, dua saksinya, dan penulisnya.” (H.R.
Muslim), Muslim, tt. : 22).

Tabung Haji juga berperan membayar zakat pihak penabung yang
tabungannya telah mencapai haul dan nisab. Disamping itu pihak Tabung Haji

juga membayar zakat perniagaan atas hasil investasi, harta yang diperdagangkan
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yangdimiliki oleh Tabung Haji serta segala keuntungan dari investasi tersebut.
Dengan pembayaran zakat ini maka terlaksanalah kewajiban keagamaan bagi
para penabung di Tabung Haji.

Untuk memastikan peranan Lembaga Tabung Haji terhindar dari praktek
riba maka dalam usaha pengurusan keuangan dan investasi, Tabung Haji
mempraktekkan berdasarkan konsep Islam. Tabung Haji menyediakan tabungan
berbentuk investasi yaitu simpanan mudharabah (tabungan bagi hasil/
keuntungan) atas segala usaha Tabung Haji. Disamping itu Tabung Haji aktif
dalam berbagai kegiatan investasi, yaitu pembiayaan investasi bagi hasil
(keuntungan) berdasarkan konsep al-Mudharabah dan al-Musyahrakah.
Sedangkan dalam kegiatan perdagangan secara langsung atau tidak, Tabung Haji
giat dalam kegiatan pembiayaan perdagangan seperti al-Mudharabah dan al-Bai
bithaman ajil.

Selain Tabung Haaji mengembangkan dan mengurus uang tabungan,
Tabung Haji turut melayani pemberian pinjaman tunai melalui konsep
Al Qardhu Hasan. Pinjaman ini tanpa dikenakan biaya apapun kecuali biaya
administrasi serta pinjaman tersebut tidak dituntut untuk mengembalikan apapun
kecuali modal pinjaman saja.

Peranan yang dilaksanakan oleh Tabung Haji dalam urusan ekonomi,

disamping memberi sumbangan langsung kepada individu penabung, Tabung
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Haji turut berperan menyumbang kearah pembangunan ekonomi umat. Tabung
Haji juga senantiasa memastikan agar peranannya dalam wurusan ekonomi
menurut cara-cara yang dibenarkan oleh Islam. Disamping memastikan agar
aktivitas-aktivitas tersebut dilaksanakan untuk kebaikan, kesejahteraan dan
pembangunan ekonomi umat. Selain membantu membangun ekonomi negara,
Tabung Haji turut menyumbang dalam mengurangi kemiskinan dan mengatasi
masalah pengangguran dengan mewujudkan kesempatan-kesempatan kerja.

C. Ditinjau dari Segi Pembagian Keuntungan

Adalah menjadi sasaran dengan menabung uang selain untuk keselamatan
uang tersebut juga untuk mencari keuntungan. Keuntungan adalah imbalan hasil
dari aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan dalam suatu proyek. Setiap
melaksanakan suatu proyek akan ada keuntungan dan kerugian. Begitu juga
Tabung Haji sewaktu melaksanakan peranan dalam urusan ekonomi tidak
terhindar dari keuntungan dan kerugian.

Pembagian keuntungan oleh Tabung Haji yang diperoleh dari investasai
perdagangan akan dikembalikan dalam bentuk pembayaran bonus tahunan bukan
berbentuk bunga. Bayaran bonus merupakan satu cara untuk mengatasi masalah
riba dan faedah tetap yang diharamkan dalam Islam. Peranan Tabung Haji dalam
bayaran bonus adalah berdasarkan pada prinsip perkongsian serta bergantung

kepada keuntungan investasi sepanjang tahun tersebut. Sekiranya keuntungan
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yang diperoleh banyak maka banyaklah bonus yang dibayar. Jika sampai terjadi
kerugian dan keuntungan berkurang maka bonus yang diberikan juga turut
berkurang.

Apabila terjadi kerugian dalam aktivitas investasi perdagangan, maka
resiko sama-sama ditanggung oleh kedua belah pihak yaitu penabung dan
Tabung Haji. Semakin banyak kerugian yang dialami oleh Tabung Haji maka
semakin kecil jumlah hasil yang diterima para penabung,

Tabung Haji berperan memberi keuntungan berdasarkan persen dari
keuntungan yang diperoleh bukan berdasarkan pada jumlah persen uang di
tabungan. Keuntungan tersebut dibanding dengan kadar sisa terendah uang para
penabung untuk menentukan berapa persen bonus yang diperoleh.

Pembagian bonus ini berdasarkan sepenuhnya kepada keuntungan suatu
proyek. Sekiranya proyek itu mengalami kerugian maka sama-sama ditanggung
oleh kedua belah pihak.

Tabung Haji membagi keuntungan dalam bentuk bonus adalah untuk
menghindari dari masalah riba yang diharamkan dalam Islam. Pembagian
keuntungan ini adalah halal menurut Islam. Oleh karena itu peranan Lembaga
Tabung Haji dalam urusan pembagian keuntungan ini adalah berdasarkan

ketentuan-ketentuan hukum Islam.



